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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan validitas, kepraktisan, dan efektivitas materi ajar tekanan 

berorientasi iptek dan kearifan lokal. Selain itu penelitian ini juga menganlisis pencapaian iptek dan karakter 

siswa. Penelitian dan pengembangan menggunakan model ADDIE. Subjek uji coba dalam penelitian ini ialah 30 

siswa kelas VIII di salah satu SMPN di kota Banjarmasin. Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar 

validasi materi ajar, lembar keterlaksanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), tes hasil belajar, dan 

lembar penilaian diri. Hasil penilitian ini menunjukkan bahwa: (1) validitas materi ajar memiliki kategori cukup 

baik, (2) kepraktisan materi ajar memiliki kategori sangat baik, (3) efektivitas materi ajar memiliki kategori 

sedang, dan (4) pencapaian iptek dan karakter memiliki kategori baik. Berdasarkan hasil tersebut diperoleh 

simpulan bahwa materi ajar tekanan berorientasi iptek dan kearifan lokal layak digunakan dalam proses 

pembelajaran, baik dari aspek hasil belajar, pencapaian iptek, dan karakter siswa.  

Kata Kunci: IPTEK, kearifan lokal, lahan basah, materi ajar, tekanan. 

ABSTRACT 
This study describes the validity, practicality, and effectiveness of pressure-oriented teaching materials of 

science and local wisdom. In addition, this study also analyzed the achievement of science and technology and 

the character of students. The Research and development using the ADDIE model. The test subjects in this study 

were 30 grade VIII students at one of the SMPN in Banjarmasin. Research instruments were used in the form of 

validation sheets of teaching materials, implementation sheets of the Learning Implementation Plan (RPP), test 

results of learning, and self-assessment sheets. The results of this study show that: (1) the validity of teaching 

materials has a fairly good category, (2) the practicality of teaching materials has a very good category, (3) the 

effectiveness of teaching materials has a moderate category, and (4) the achievement of science and character 

has a good category. Based on the results obtained, pressure-oriented teaching materials science and local 

wisdom deserve to be used in the learning process, both in terms of learning outcomes, achievement of science 

and technology, and students' character. 

Keywords: Local wisdom, pressure, science and technology, teaching materials, wetlands. 

PENDAHULUAN  

Pengembangan kualitas individu 

dapat dilakukan melalui pendidikan. 

Pengelolaan pendidikan yang baik salah 

satunya melalui pemanfaatan potensi 

budaya yang ada di daerah masing-masing 

(Sarah, 2014). Salah satu potensi budaya 

yang bisa diintegraasikan dengan 

pendidikan yaitu kearifan lokal. Kearifan 

lokal merupakan tatanan sosial budaya di 

suatu wilayah yang diwariskan secara 

turun temurun untuk memenuhi kebutuhan 

bersama (Hidayati, 2017).  

Adanya arus globalisasi dan 

modernisasi memberikan dampak negatif 

kepada generasi saat ini, yaitu semakin 

lunturnya kecintaan terhadap budaya atau 

kearifan lokal yang ada (Nadlir, 2014; 
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Riyanti, 2018). Fenomena ini harapannya 

menjadi perhatian bagi sekolah untuk 

mengatasi hal tersebut. Maka dari itu, 

pendidikan karakter penting diterapkan 

dalam suatu proses pembelajaran yang 

dapat diintegrasikan dengan nilai-nilai 

karakter yang terkandung dalam kearifan 

lokal masyarakat setempat. 

Fisika merupakan bagian dari ilmu 

pengetahuan alam (IPA) yang memiliki 

kaitan erat dengan kehidupan nyata. 

Banyak fenomena yang terjadi berkaitan 

dengan konsep/prinsip fisika. Oleh karena 

itu, pengintegrasian materi fisika dengan 

kearifan lokal menjadi sesuatu yang 

penting untuk dilakukan. Sehingga, proses 

pembelajaran yang dialami lebih bermakna 

karena berkaitan erat dengan fenomena 

yang terjadi di sekitarnya (Deviana, 2018; 

Setiawan & Mulyati, 2020). 

Sains dan teknologi saling terikat 

satu sama lain. Sains sebagai dasar 

perkembangan teknologi dan teknologi 

membantu perkembangan sains (Yusuf & 

Widyaningsih, 2019). Selain itu, 

penggunaan teknologi dalam proses 

pembelajaran dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap konsep atau 

prinsip IPA, sehingga penggunaan bahan 

ajar yang berintegrasi dengan teknologi 

memiliki peranan penting dalam 

pembelajaran. 

Negara Indonesia sangat kaya akan 

budaya dan kearifan lokal. Kearifan lokal 

merupakan identitas dari masyarakat yang 

menempati suatu daerah tertentu. 

Penguatan akan budaya dan kearifan lokal 

daerah dapat dilakukan melalui proses 

pembelajaran. Melalui hal ini diharapkan 

para siswa mengetahui asal dan adat yang 

berlaku di daerahnya (S Hartini et al., 

2018; Sri Hartini, Firdausi, Misbah, & 

Sulaeman, 2018). Budaya dan kearifan 

lokal yang dijadikan sebagai sumber 

belajar (Fuad, Misbah, Hartini, & 

Zainuddin, 2018). Hal ini  mampu 

menciptakan pembelajaran yang bermakna 

sehingga berdampak pada perolehan hasil 

belajar siswa yang semakin baik (Misbah, 

Hirani, Annur, Sulaeman, & Ibrahim, 

2020; M Wati, Hartini, Misbah, & Resy, 

2017; M Wati, Rizka Putri, Misbah, 

Hartini, & Mahtari, 2020). 

Banjarmasin memiliki beragam 

kearifan lokal yang dapat dintegrasikan 

dalam proses pembelajaran, salah satunya 

yaitu lahan basah yang menjadi ciri khas 

daerah Banjarmasin (Zainuddin, Afnizar, 

Mastuang, & Misbah, 2018; Zainuddin et 

al., 2020). Selain itu Banjarmasin juga 

terkenal dengan semoboyan Baiman, yang 

mana hal ini merupakan suatu karekter 

yang menunjukkan makna menjadi sosok 

berkepribadian religius. Menurut 

Mastuang, Misbah, Yahya, & Mahtari 

(2019) serta Oktaviana, Hartini, & Misbah 

(2017) modul yang berintegrasi dengan 

kearifan lokal nyatanya dapat digunakan 

untuk melatih karakter peserta didik. 

Materi tekanan berkaitan erat dengan 

kondisi lahan basah yang ada di daerah 

Banjarmasin. Hal tersbut bisa dijadikan 

sebagai objek permasalahan yang disajikan 

di awal pembelajaran. Hal ini dilakukan 

untuk menarik perhatian siswa selama 

proses pembelajaran, karena masalah yang 

dihadirkan dekat dengan keseharian siswa. 

Penggunaan kearifan lokal berupa 

fenomena dapat dijadikan sebagai sumber 

belajar yang tentunya dapat dikaitkan 

dengan materi fisika.  Hal ini akan 

menciptakan kondisi belajar yang kondusif 

(Azizahwati, Maaruf, Yassin, & & 

Yuliani, 2015). Selain itu melalui proses 

pembelajaran yang berkualitas diharapkan 

mampu menghasilan lulusan yang 

beriman, bertaqwa, dan menguasai iptek 

(Mardiansyah, Asrizal, & Yulkifli, 2013).   

Berdasarkan obervasi di salah satu 

SMP Negeri di kota Banjarmasin diketahui 

bahwa pembelajaran IPA khususnya fisika 

belum terintegrasi dengan kearifan lokal 

setempat. Sealin itu, bahan ajar yang 

digunakan oleh guru belum maksimal 

menerapkan teknologi. Oleh karena itu 

dilakukan penelitian dan pengembangan 

materi ajar tekanan berorientasi iptek dan 

kearifan lokal pada lingkungan lahan 
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basah. Hal ini bertujuan agar siswa lebih 

memahami secara jelas konsep IPA dalam 

materi tekanan yang berkaitan dengan 

lahan basah yang berorientasi dengan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (iptek). 

Sehingga, siswa dapat mengetahui dan 

dapat menggali lebih jauh berbagai 

infomasi yang berkaitan dengan lahan 

basah. Siswa juga memperoleh pengalam 

belajar secara langsung melalui keadaan 

yang terjadi di sekitar. Penggunaan model 

pembelajaran langsung oleh guru 

diharapkan mampu membimbing siswa 

dalam memahami setiap konsep yang 

terdapat dalam materi ajar. Hal ini didasari 

oleh penelitian Habibi, Zainuddin, & 

Misbah (2017) yang menyatakan bahwa 

penggunaan perangkat pembelajaran 

tekanan melalui model pengajaran 

langsung memiliki efektivitas yang tinggi 

ditinjau dari hasil belajar siswa. Tujuan 

penelitian ini adalah mendeskripsikan 

validitas, kepraktisan, dan efektivitas 

materi ajar, serta pencapaian iptek dan 

kearifan lokal baiman. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dan pengembangan ini 

menggunakan model ADDIE (Analyze, 

Design, Development, Implementation, 

and Evaluation). Desain one group pretest 

prottest design digunakan dalam penelitian 

ini. Subjek uji cobanya ialah 30 siswa 

kelas VIII di salah satu SMPN di kota 

Banjarmasin. Data penelitian diperoleh 

melalui lembar validasi, lembar 

keterlaksanaan RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran), tes hasil belajar (THB), 

dan lembar penilaian diri. 

 Validitas materi ajar dinilai oleh 2 

orang validator akademisi dan 1 orang 

validator praktisi. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis dalam bentuk 

persentase dan dikategorikan seperti yang 

tertera pada Tabel 1. 

Reliabilitas materi ajar dikatakan 

tinggi jika nilai persentase kesepakatannya 

lebih atau sama dengan 75%  (Viana & 

Subroto, 2016). Kepraktisan diukur 

melalui keterlaksanaan RPP yang diamati 

oleh dua orang pengamat saat 

pembelajaran berlangsung. 

 
Tabel 1. Kriteria Validasi Materi Ajar 

No Kriteria Validitas Kategori 

1 85,01% − 100% Sangat valid 

2 70,01% − 85,00% Cukup valid 

3 50,01% − 70,00% Kurang vlid 

4 01,00% − 50,00% Tidak valid 

(Akbar, 2013) 

Data yang diperoleh dalam bentuk 

skor kemudian dikategorikan seperti yang 

tertera pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Kriteria Keterlaksanaan RPP 

No Skor Kategori 

1 3,41 − 4,00 Sangat Baik 

2 2,81 − 3,40 Baik 

3 2,21 − 2,80 Cukup baik 

4 1,61 − 2,20 Tidak baik 

5 1,00 − 1,60 Sangat tidak baik 

 

Efektivitas materi ajar diukur 

melalui  tes hasil belajar dalam bentuk soal 

essay. Dari data pretest dan posttest 

kemudian dianalisis menggunakan 

persamaan normalized gain (N-gain) 
(Hake, 1998). Dari data THB juga diperoleh 

data pencapaian siswa dalam aspek ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Pencapaian 

karakter baiman diukur melalui lembar 

penilaian diri. Data yang diperoleh 

kemudian dinyatakan dalam bentuk skor 

kemudian dikategorikan seperti yang 

tertera pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Kriteria Pencapaian Karakter 

Baiman 

No Interval Kategori 

1 X > 3,25 Sangat baik 

2 2,5 < X < 3,25 Baik 

3 1,75 < X ≤ 2,5 Cukup baik 

4 X ≤1,75 Kurang baik 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Produk yang dikembangkan materi 

ajar tekanan berorientasi iptek dan kearifan 

lokal pada lingkungan lahan basah. Materi 

ini dapat digunakan di tingkat sekolah 

menengah pertama (SMP)/sederajat. Iptek 



Papua Journal of Physics Education (PJPE)   p-ISSN 2722-5852 

Vol 2, No 1, Halaman 34-40  e-ISSN 2746-329X 

Bulan Juni Tahun 2021 

 

37 

pada materi ajar ini berupa teknlogi 

sederhana yang sering digunakan 

masyarakat Banjar. Adapun kearifan lokal 

pada materi ini ialah karakter lokal yang 

dilatihkan ke siswa, yaitu karakter baiman. 

Serta kondisi lingkungan sekolah yang 

berada di lingkungan basah. Materi ajar ini 

didesain sebanyak empat kali pertemuan. 

 

Validitas 

Data validitas yang diperoleh melalui 

lembar penilaian validasi. Hasil validasi 

materi ajar dapat dilihat pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Hasil Validasi Materi Ajar 

 
Validator Rata-

rata 
Kategori 

1 2 3 

Jumlah 83,0 84,0 89,0 88,7 
Cukup 

valid 
Reliabilitas 96,60% reliabel 

 

Validasi materi ajar dinilai dari aspek 

kualitas isi, penyajian, kebahasaan, 

kegrafisan orientasi, serta manfaat  atau 

kegunaannya. Berdasarkan data pada Tabel 

4, diperoleh bahwa materi ajar yang 

dikembangkan sudah valid. Artinya materi 

ajar ini dapat digunakan untuk diterapkan 

dalam proses pembelajaran. 

 

Kepraktisan 

Data kepraktisan materi ajar diukur 

melalui lembar keterlaksanaan RPP. Hasil 

kepraktisan materi ajar dapat dilihat pada 

Tabel 5. 
 

Tabel 5. Kepraktisan Materi Ajar 

Pertemuan 

ke- 
Skor Kategori 

I 3,64 Sangat baik 

II 3,55 Sangat baik 

III 3,64 Sangat baik 

IV 3,67 Sangat baik 

Rata-rata 3,62 Sangat baik 

 

Berdasarkan Tabel 5 diperoleh bahwa 

pada setiap pertemuan ketelaksanaan RPP 

memiliki kategori sangat baik. Hal ini 

mmenunjukkan bahwa materi ajar tersebut 

mudah digunakan dalam pembelajaran. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Yazid 

(2011) yang menyatakan bahwa bahan ajar 

dikatakan praktis jika sintaks pengajaran 

dapat dilaksanakan dengan baik. Selain itu, 

produk akan dikatakan praktikal bila 

mudah dalam penggunaannya (Wati & 

Misbah, 2020). 
 

Efektivitas 

Data efektivitas diukur dari tes hasil 

belajar. Adapun hasilnya tertera pada  

Tabel 6. 
Tabel 6. Hasil Belajar Siswa 

Rata-rata 

pretest 

Rata-rata 

posttest 
𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 

12,97 57,57 0,57 

 

Berdasarkan Tabel 6 diperoleh nilai 

gain sebesar 0,57 dengan kategori sedang. 

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan hasil belajar yang terjadi 

dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan 

dengan Wati, Misbah, Haryandi, & 

Dewantara (2020)  bahwasanya tindakan 

yang dilakukan berupa pemberian tes dapat 

dilakukan untuk mengukur keberhasilan 

siswa dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Selain itu, beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan bahan ajar berorientasi 

kearifan lokal di lingkungan lahan basah 

efektif ditinjau dari aspek hasil belajar 

(Wati et al., 2020)   
 

Pencapaian Iptek 

Pencapaian iptek diukur melalui THB. 

Adapun hasil pencapaian iptek siswa 

tertera pada Tabel 7. 
 

Tabel 7. Hasil Pencapaian Iptek Siswa 

Aspek 
Skor 

Maksimal 

Jumlah 

Siswa 
Kategori 

Ilmu 

Pengetahuan 
75 

6 
Sangat 

baik 

18 Baik 

5 Cukup 

1 Kurang 

Teknologi 25 

8 
Sangat 

baik 

10 Baik 

8 Cukup 

4 Kurang 
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Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan 

bahwa materi ajar tekanan dapat djadikan 

sebagaidi bahan ajar mandiri yang baik 

bagi siswa. Selain itu melalui materi ajar 

tersebut, siswa mampu mengusasi ilmu 

pengetahuan maupun teknologi pada 

materi tekanan. Penggunaan iptek 

sederhana yang terdapat dalam materi ajar 

ini dapat memberikan pemahaman bagi 

siswa, bahwa materi fisika itu dekat 

dengan keseharian siswa. Selain itu juga 

dapat dijadikan sebagai salah satu media 

pembelajaran guna mempermudah 

pemahaman peserta didik dalam 

memahami suatu fenomena fisika yang 

berkaitan dengan materi pembelajaran. 
 

Pencapaian Karakter Baiman 

Pencapaaian karakter baiman (sikap 

spiritual, disiplin, dan santun) 

siswadiperoleh melalui lembar penilai diri. 

Adapun hasilnya tertera pada Tabel 8. 

 
Tabel 8. Pencapaian Karakter Baiman 

No Rata-rata Kategori 

1 3,59 Sangat baik 

2 3,16 Baik 

3 3,61 Sangat baik 
 

Pada Tabel 8 diperoleh bahwa 

pencapaian karakter baiman dalam 

kategori minimal baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa materi ajar yang 

dikembangkan dapat digunakan untuk 

melatih karakter siswa. Hal ini sejalan 

dengan beberapa penelitian yang 

menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis 

kearifan local pada lingkungan lahan basah 

efektif ditinjau dari aspek karakter 

(Anissa, Mastuang, & Misbah, 2020; 

Hidayanto, Sriyono, & Ngazizah, 2016; 

Mustika Wati, Hartini, Lestari, Annur, & 

Misbah, 2019; Zainuddin & Misbah, 

2020).   

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pengembangan yang 

telah diuji cobakan maka disimpulan 

bahwa materi ajar fisika berorientasi iptek 

dan kearifan lokal  layak digunakan untuk 

membantu siswa dalam memahami  materi 

tekanan. Selain itu materi ajar ini juga 

dapat digunakan untuk melestarikan 

budaya lokal berupa semboyan Baiman. 

Hal ini didukung oleh temuan berikut: 

(1) Validitas materi ajar berkategori cukup 

baik, (2) kepraktisan materi ajar 

berkategori sangat baik, (3) efektivitas 

materi ajar berkategori sedang, dan (4) 

pencapaian iptek dan kearifan lokal 

Baiman baik. Produk yang dihasilkan 

nyatanya dapat digunakan sebagai suatu 

media pembelajaran yang memanfaatkan 

suatu iptek sederhana. Materi ajar ini 

mempermudah pemahaman siswa tentang 

fenomena fisika. 
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